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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan anailisis data yang telah dilakukan penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menilai tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) Karya Makmur Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016. 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Karya Makmur Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Timur merupakan koperasi serba usaha yang terus berkembang dalam 

berbagai jenis bidang usaha yang dijalankan koperasi, yaitu unit simpan pinjam, unit 

pertokoan, dan jasa fotocopy. Ketiga unit usaha yang dijalankan Koperasi merupakan 

bentuk dari keberhasilan koperasi dalam menjalankan usahanya. Berdasarkan analisis 

data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari aspek permodalan, pada KPRI Karya Mamur tahun 2016 

memperoleh skor 10,5 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar 15,  

maka kualitas permodalan pada KPRI Karya Makmur dalam kategori cukup 

sehat. 

2. Ditinjau dari aspek kualitas aktiva produktif, pada KPRI Karya Makmur tahun 

2016 memperoleh skor 16,25  dimana skor tertinggi yang dapat dicapai 

sebesar 25, maka kualitas aktiva produktif KPRI Karya Makmur dalam 

kategori kurang sehat. Hal ini disebabkan karena pada rasio cadangan risiko  
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terhadap pinjaman bermasalah di KPRI Karya Makmur tidak terdapat 

pinjaman bermasalah dan koperasi juga tidak mengalokasikan dana cadangan 

risiko sehingga mendapat skor rendah yaitu 0,00. 

3. Ditinjau dari aspek manajemen, pada KPRI Karya Makmur tahun 2016 

memperoleh skor 10,80 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar 15, 

maka kualitas manajemen KPRI Karya Makmur dalam kategori cukup sehat. 

4. Ditinjau dari aspek efisiensi, pada KPRI Karya Makmur tahun 2016 

memperoleh skor 8,00 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar 10, 

maka kualitas efisiensi KPRI Karya makmur dalam kategori sehat.  

5. Ditinjau dari aspek likuiditas, pada KPRI Karya makmur tahun 2016 

memperoleh skor 7,50 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar 15, 

maka kualitas likuiditas KPRI Karya Makmur dalam kategori kurang sehat. 

Hal tersebut dikarenakan pada rasio kas memperoleh skor rendah yaitu 2,5 

dari skor tertinggi 10 dimana pada rasio ini menggambarkan terdapat 

banyaknya dana koperasi yang menganggur. 

6. Ditinjau dari aspek kemandirian, pada KPRI Karya makmur tahun 2016 

memperoleh skor 8,50 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar10, 

maka kualitas kemandirian KPRI Karya Makmur dalam kategori sehat. 

7. Ditinjau dari aspek jatidiri koperasi, pada KPRI Karya Makmur tahun 2016 

memperoleh skor 8,25 dimana skor tertinggi yang dapat dicapai sebesar 10, 

maka kualitas jatidiri KPRI Karya Makmur dalam kategori sehat. 
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8. Hasil penetapan penilaian terhadap tingkat kesehatan KPRI Karya Makmur 

tahun 2016 dikategorikan dengan predikat “CUKUP SEHAT” dimana skor 

yang dapat dicapai sebesar 69,80. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat pada aspek permodalan dan aspek manajemen KPRI Karya 

Makmur tahun 2016 berada dalam kategori cukum sehat, maka seharunya 

koperasi meningkatkan modal sendiri sehingga mengalami kenaikan 

dibandingkan tahun sebelumnya dengan cara meningkatkan simpanan pokok, 

simpanan wajib anggota, atau menambah anggota baru koperasi. 

2. Mengingat pada aspek aktiva kualitas produktif KPRI Karya Makmur tahun 

2016 berada dalam kategori kurang sehat, maka seharusnya koperasi 

mengalokasikan dana cadangan risiko pinjaman bermasalah meskipun 

didalam KPRI Karya Makmur menerapkan sistem monitoring dan 

pemotongan gaji langsung untuk mengantisipasi adanya kerugian apabila ada 

pinjaman bermasalah, pinjaman macet dan pinjaman yang tidak dapat ditagih. 

3. Mengingat pada aspek likuiditas KPRI Karya Makmur tahun 2016 berada 

dalam kategori kurang sehat, maka sebaiknya koperasi menurunkan 

likuiditasnya dengan cara menyeimbangkan antara kas dan bank dengan 

kewajiban lancar. Koperasi dapat meperkecil kas dan bank dengan cara 
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menyalurkan dana tersebut ke nasabah dalam bentuk pinjaman, sedangkan 

untuk mempertinggi kewajiban lancar meningkatkan tabungan nasabah atau 

simpanan manasuka nasabah KPRI Karya Makmur. 
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